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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan keagamaan adalah merupakan salah satu program
pendidikan yang diarahkan kepada usaha pembaharuan pendidikan nasional
yang akan segera dilaksanakan dalam tahun mendatang ini. Bilamana melihat
arti dan tujuan bimbingan secara mendalam, maka manfaatnya adalah sangat
besar bagi usaha pemantapan hidup generasi muda dalam berbagai bidang yang
menyangkut ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental dalam
masyarakat kita yang sedang membangun saat ini (H.M. Arifin: 9). Apalagi
bila mengingat bahwa generasi muda perlu dibina secara intensif sesuai dengan
cita-cita yang terkandung dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN)
yang menyatakan bahwa generasi muda kita harus dibina agar menjadi generasi
pengganti di masa mendatang yang harus lebih baik, lebih bertanggung jawab
dan lebih mampu mengisi dan membina kemerdekaan bangsa, maka dengan
melalui program bimbingan itu berarti pula perkembangan jiwa mereka harus
diarahkan kepada kemampuan-kemampuan mental spiritual yang lebih tinggi
mutunya dari generasi tua.

Kemampuan-kemampuan mental spiritual dimaksud tidak hanya
meliputi kecerdasaan dalam ilmu pengetahuan, daya cipta, ketrampilan bekerja,
melainkan juga menyangkut kemampuan berakhlak mulia, berdedikasi tinggi
dalam hidup sosial dan dalam menjalin hubungannya dengan Yang Maha

Kuasa. Kemampuan-kemampuan tersebut dibimbing supaya dapat berkembang



dalam kehidupan yang berkeseimbangan atau harmonis dalam pribadi yang
utuh dan bulat. Keseimbangan hidup pribadi demikian merupakan ciri-ciri khas
daripada bangsa yang beragama, berbeda dengan cita-cita bangsa lain di mana
faktor keseimbangan demikian tidak menjadi tujuan pembangunan.

Arti dan tujuan dasar dari bimbingan tersebut di atas tidak
mengecualikan bimbingan agama yang akan menjadi salah satu aspek program
pendidikan. Agama dengan nilai-nilainya yang bersifat universal dan absolut
(mutlak) melalui sistem dan metode yang tepat, akan mampu memberikan
bentuk kehidupan bangsa yang mantap dan penuh optimisme dalam
menghayati lingkungan sosial-kebudayaan dan alam sekitar yang sekaligus
memperkokoh berkembangnya identitas serta kebanggaan nasional masa Kini
dan masa akan mendatang. Motifasi agama dapat dikembangkan melalui
bimbingan keagamaan.

Seperti dalam firman Allah SWT : (Q.S. Asy Syura; 52)

aiih b ) Gl SE)

...dan sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan
yang lurus.

Dalam firman Allah di atas memberikan petunjuk bahwa bimbingan di
samping perlu dilakukan terhadap orang lain kerena memungkinkan
keberhasilanya, juga tugas demikian dipandang sebagai salah satu ciri dan jiwa
orang yang beriman.

Terdapat beberapa sekolah yang menunjukkan hasil bimbingan
keagamaan yang baik, salah satunya SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang

memiliki cara pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi siswanya dengan baik.



Hal ini terbukti dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan secara kolektif
oleh tenaga pembimbing dan semakin banyak siswa yang memanfaatkan
proses pelaksanaan bimbingan keagamaan ini. Melihat realitas di lapangan
bahwasanya siswa SMP Muhammadiyah 7 juga mengalami banyak hambatan
dan kendala antara lain, perkembangan jasmani dan rohani, adanya pengaruh
lingkungan yang baru dan proses pencarian jati diri. Adanya problematika ini
sering kali siswa akan berprilaku menyimpang untuk mendapatkan perhatian
sebagai eksistensi dirinya. Sehingga diperlukan upaya dan usaha untuk
menanggulangi masalah yang dihadapi siswa salah satunya dengan
memberikan bimbingan keagamaan. Maka dalam hal ini perlu dilihat cara
pelaksanaan bimbingan keagamaan yang digunakan oleh sekolah SMP
Muhammadiyah 7 Surakarta, sehingga bisa dijadikan refrensi bagi pelaksanaan
bimbingan keagamaan bagi sekolah-sekolah lainya (wawancara guru
pembimbing, 15/7/2009).

Dari uraian di atas, maka peran serta sekolah untuk melakukan
bimbingan keagamaan sangat membantu dalam menjadikan manusia yang
berpendidikan dan bermoral tinggi. SMP Muhammadiyah 7 Surakarta
mempunyai peran dalam membimbing dan mendidik siswanya dalam hal
keagamaan, agar nantinya bisa menjadi manusia yang utuh dan individual.
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang berbasis Islam tentunya akan lebih
menitikberatkan pada pendidikan Islam salah satunya melalui pelaksanaan
bimbingan keagamaan. Dalam hal ini, SMP Muhamadiyah 7 Surakarta
mempunyai porsi jam yang lebih bila dibandingkan sekolah-sekolah SMP pada

umumnya. Adapun bentuk bimbingan keagamaan di SMP Muhammadiyah 7.



Diantaranya bimbingan sholat, bimbingan gerakan amal sholeh dan bimbingan
baca tulis Al-Qur’an.

Dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan tersebut diharapkan
nantinya siswa dapat menumbuhkan daya kerohanianya yang didasarkan
melalui keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Sehingga mampu
menjadi bekal dan pegangan dalam menghadapi kesulitan hidup pada masa
sekarang dan masa yang akan datang. Dari latar belakang tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pelaksanaan
bimbingan keagamaan bagi siswa di SMP muhammadiyah 7 Surakarta.

. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari beberapa kemungkinan akan timbulnya suatu
kesalahan pemahaman terhadap judul tersebut sehingga kurang sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh penulis, maka penulis merasa perlu untuk
memberikan penjelasan dan penegasan seperlunya, sebagaimana tersebut di
bawah ini :

1. Bimbingan Keagamaan

Bimbingan Keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar
supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul
kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa
sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian
hidup saat sekarang dan masa depanya. (H.M. arifin, :18). Secara explisit

yang di maksud keagamaan sendiri adalah penghayatan iman atau



praktek-praktek yang memadukan pengalaman iman dengan unsur-unsur
yang sebenarnya asing baginya (Save M. Dagun, Kamus Besar Iimu
Pengetahuan. 1997:53). Bimbingan keagamaan adalah bimbingan
pelaksanaan ajaran agama Islam, adapun yang menjadi materi
bimbinganya adalah shalat, gerakan amal shaleh dan baca tulis Al-Qur’an.

2. Siswa

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu (Wiji Suwarno. 2006 : 36). Yang dimaksud
siswa dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.
Penegasan istilah di atas, yang penulis maksudkan tentang
“Bimbingan Keagamaan Bagi Siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta”
adalah suatu penelitian yang ingin mengetahui pelaksanaan bimbingan
keagamaan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dan apa yang menjadi
fator pendukung dan penghambatnya.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan letak permasalahanya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam bagi siswa di
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta ?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan bimbingan

keagamaan di SMP Muhammadiyah 7 ?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitiaan

Dalam penulisan ini, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ialah :



1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi siswa di
SMP Muhammadiayah 7 Surakarta.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bimbingan
keagamaan bagi di SMP muhammadiyah 7 Surakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya :

a. Dapat dijadikan refrensi bagi pemerintah untuk mengadakan bimbingan
keagamaan di setiap sekolah

b. Dapat memberikan refrensi bagi kepala sekolah untuk menentukan
kegiatan bimbingan keagamaan di sekolah

c. Memberikan gambaran kepada guru tentang pelaksanaan bimbingan
keagamaan di sekolah.

d. Menunjukkan peran orang tua sebagai faktor pendukung dan
penghambat bimbingan keagamaan di sekolah

e. Meningkatkan kualitas bimbingan keagamaan bagi siswa

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan memang sudah pernah ada penelitian-
penelitian yang sejenis, akan tetapi dalam hal tertentu, penelitian ini
menunjukkan perbedaan. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya yang
dapat penulis kemukakan sebagai kajian pustaka.

1. Nanik Yahyuni (UMS, 2004) dalam skripsinya yang berjudul Pendidikan
Islam Luar Sekolah Bagi anak Yatim (Studi kasus di Panti Asuhan
Muhammadiyah Sragen), mengungkapkan bahwa pendidikan luar sekolah
adalah usaha untuk membimbing terhadap suatu kelompok orang yang usia
tertentu dalam kehidupan sahari-hari dengan penyampaiannya secara wajar,

tidak formal dengan berdasarkan agama Islam yang kelak mereka



diharapkan dapat memberi dan mengamalkan ajaran Islam di lingkungan
keluarga masyarakat dengan baik.

2. Mr. Usaman Makuwing (UMS, 2007) Dalam Skripnya yang berjudul
Pembinaan agama Di Panti Asuhan yatim Piatu Melayu Bangkok Seteng-
Nok Muang —Yala Thailand Selatan, mengungkapkan bahwa pembinaan
agama adalah Proses, perbuatan, cara membina atau penyempurnaan. Dapat
juga diartikan dengan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
burdaya atau berhasil guna memperoleh hasil yang baik (Departemen
pendidikan dan kebudayaan RI, 1998: 117).

Berdasarkan penelitian di atas, menunjukkan bahwa belum ada penelitian
tentang Bimbingan Keagamaan Bagi Siswa Di SMP Muhammadiyah 7
Surakarta.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kulatatif yaitu suatu penelitian yang
dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan
dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam
bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang
menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu (Subagyo, 2004:94).
2. Subyek Penelitian

Untuk memudahkan penulis memperoleh data dalam penelitian ini maka
penulis memerlukan data dalam penelitian ini adalah dari mana data
diperoleh, adapun data-data yang diperolenh melalui penelitian lapangan,

dengan menggunakan:



a.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1998:115)
adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 5 orang guru
agama dan siswa-siswi SMP Muhammadiyah 7 Surakarta kelas satu
sampai dengan tiga yang seluruhnya berjumlah 400 orang siswa.

Sampel

Sampel adalah sebagian atau populasi yang diteliti (Arikunto,
1998:117) adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
10 % dari jumlah populasi. Hal ini didasarkan pada pendapatnya
Suharsimi Arikunto (1998:120) yang menyebutkan bahwa “ apabila
subyek kurang dari 100 alangkah baik bila sampelnya diambil semua
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi, sebaliknya jika
jumlah subyek lebih besar, maka dapat diambil anatara 10-15% atau
20-25 atau lebih.

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan dengan
mengambil 10 % dari keseluruhan populasi 6 guru agama dan (400
orang siswa), yaitu sebanyak 5 guru agama dan 60 orang siswa dan
pengambilanya dilakukan dengan cara random, dengan memilih secara
acak 5 orang guru agama dan dari setiap kelas dengan jumlah siswa
yang sama, kelas 1 = 20 orang, kelas 2 = 20 orang dan kelas 3 = 20

orang, jadi semuanya 60 orang.

3. Metode Pengumpulan Data

a.

Interview
Interview mempunyai tugas yang sangat menentukan, mengingat
interviewer adalah orang-orang yang mempunyai tugas untuk

berhadapan langsung dengan para responden. Interviewer dalam



melaksanakan tugasnya pada umumnya dilengkapi dengan alat
pengumpul data (instrumen) yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Keberhasilan dalam menjalankan misinya sangat tergantung dan
dipengaruhi oleh instrumennya. Apabila instrumen yang dibuatnya
cukup memadai, maka data yang dikumpulkanya pun akan mendekati
kelengkapan. Idealnya hasil penelitian akan mendekati kesempurnaan
apabila para petugas pencari data (interview) adalah orang-orang yang
mengusai teknis penelitian dan sekaligus pendukung rencana penelitian
(Subagyo, 2004: 5). Interview ini di pakai untuk mengambil data
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sekolah baik
yang dilakukan melalui Interview, observasi, dan alat lainya. (Subagyo,
2004:87). Interview di sini dilakukan kepada guru agama, guru
pembimbing dan siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta untuk
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan
serta faktor pendukung dan penghambat bimbingan keagamaan di SMP

Muhammadiyah 7 Surakarta.

. Observasi

Bentuk alat pengumpulan data yang lain dilakukan dengan cara
observasi/pengamatan. Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan
penelitian mengingat tidak semua penelitian menggunakan alat
pengumpul data demikian. Pengamatan atau observasi dilakukan
memakan waktu yang lebih lama apabila ingin melihat suatu proses
perubahan, dan pengamatan dilakukan dapat tanpa suatu
pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya. Jadi observasi

adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
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mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakuakan pencatatan (Rony Hanitijo, 1985: 62).

Adapun observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 surakarta
dengan cara mencatat hasil pengamatan tentang bagaimana
pelaksanaan bimbingan keagamaan di sana dan apakah ada faktor
pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan bimbingan itu. Hal
ini untuk memperoleh data primer karena mengambil data secara
langsung dari sekolah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berasal dari dokumen pribadi yaitu setiap catatan
yang menggambarkan suatu peristiwa dianggap penting pada momen-
momen tertentu dibuat secara pribadi, dan kedua adalah dokumen
tentang catatan atau data pribadi yang menggambarkan suatu peristiwa
atau kejadian maupun dokumen pribadi lainya yang tidak disimpan
secara pribadi melainkan berada pada file-file instansi dan sebagainya
(M. Nasir, 1983: 134). Jadi metode dokumen ini digunakan untuk
mengambil data skunder tentang dokemen-dokemen atau data-data
yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan seperti,
proses layanan bimbingan keagamaan dan buku kasus yang merupakan
data hasil laporan pelaksanaan bimbingan keagamaan.

4. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat
diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa (Joko
Subagyo, 2004:106). Dalam penelitian yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah 7 Surakarta analisis yang digunakan ialah analisis

kualitatif yaitu dengan dilakukan terhadap data yang berupa informasi,
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uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainya
untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya,
sehingga memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran
yang sudah ada dan sebaliknya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini akan digambarkan secara
singkat  dalam beberapa bab yang terdiri dari uraian-uraian sebagai berikut :

BAB | :Pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah,
Penegasan istilah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian,
Tinjauan pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan.

BAB Il :Teori-teori yang berkaitan dengan objek penelitian, yang
terdiri dari : Pengertian bimbingan keagamaan, dasar bimbingan agama, tujuan
bimbingan agama, fungsi bimbingan agama, pelaksanaan bimbingan, dan
faktor pendukung dan penghambat bimbingan agama.

BAB IlIl : Laporan penelitian, bab ini akan membahas tentang
gambaran umum SMP Muhammadiyah 7 Surakarta meliputi : sejarah
berdirinya sekolah, kurikulum, visi dan misi, keadaan guru dan murid, sarana
dan prasarana sekolah, perangkat administrasi sekolah, pelaksanaan kegiatan
belajar megajar, pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi siswa di SMP
Muhammadiyah 7 Surakarta.

BAB IV : Analisis data tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan di
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.

BAB V : Penutup, berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran.





